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BABI

PENDAHULUAN

yaitu disebabkan suatu kondisi dan karakteristik sungai (tanah berpasir )

perbedaan elevasi vang cukup besar antara bagian hulu dan bagian hilimya.
Perbedaaan elevasi tersebut menyebabkan sediemen di bagian hulu hanyut ke
daerah hilir dan mengendap.

Sedimentasi merupakan proses pembentukan sedimen atau endapan, atau

batuan sedimen yang diakibatkan oleh pengendapan atau akumulasi dari material




pembentuk atau asalnya pada suatu tempat. Proses sedimentasi umumnya terjadi
pada daerah sungai yang mengalami erosi karena material pembentuk sungai

terbawa arus ke pantai dan tidak kembali ke lokasi semula. (Firmansyah dkk,

ap di daerah yang lebih

d
\ )
J.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di

atas adalah :

|. Bagaimana karakteristik sedimen dasar berupa berat jenis sedimen dan ukuran
butir sedimen pada muara sungai Sandrangan ?

2. Bagaimana hasil simulasi data Sedimen dengan HEC-RAS 5.0.7 Pada muara

Sungai Sandrangan 7




3. Berapa volume debit sedimen pada muara sungai sandrangan berdasarkan hasil
simulasi HEC-RAS 5.0.7 pada muara sungai sanrangan ?

C. Tujuan Penelitian

2. Dapat melakukan pemodelah geometri muara sungai Sanrangan dan

pemodelan hasil simulasi data Sedimen dengan HEC-RAS 5.0.7
3. Dapat Mengetahui volume debit sedimen pada muara sungai sandrangan

berdasarkan hasil simulasi HEC-RAS 5.0.7 pada muara sungai sanrangan.




E. Batasan Penelitian

Dalam memberikan penjelasan dari permasalahan guna memudahkan
dalam menganalisa, maka terdapat batasan masalah yang diberikan pada penulisan

belakang masalah penelitian, rumusan m
penelitian, serta batasan masalah penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 KAJIAN PUSTAKA : Dalam bab ini, memberikan teori dan
gambaran atau menguraikan literature yang berhubungan dengan permasalahan
atau pembahasan. Dan meguraikan tentang teori yang berkaitan dengan penelitian

agar dapat memberikan gambaran dan menganalisa masalah.




Bab 11l METODE PENELITIAN: Dalam bab ini, menguraikan lingkup
penelitian. Metode penelitian yang terdiri atas waktu, dan tempat penelitian, alat
dan bahan, tahapan atau prosedur penelitian, dan bagan alur penelitian.

Bab 1V HASIL DAN PEMBAHASAN: Dalam bab ini, menguraian
tentang hasil dan pﬂnbaham @ ases penelitian lentang
angkutan sedimen di muara




BABII

TINJAUAN PUSTAKA
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membual tampang
debit sungai ke laut.

Adapun sifat muara yang dipengaruhi oleh aliran debit hulu dan oieh
pergerakan air pasang surut yang melewatinya adalah sebagai berikut :

I. Aliran menjadi tenang, Kecepatan aliran air dari hulu maupun aliran pasang
naik yang melewatinya sangat kecil, yang akan menimbulkan proses
pengendapan sedimen dalam muara.

2. Alur mempunyai lebar yang besar tapi dangkal




3. Terjadi pencampuran antara air tawar dari hulu dengan air Asin sehingga air
dalam muara menjadi payau.
B. Permasalahan Daerah Muara

Permasalahan di muara sun

E‘i dapat di
r/
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/ //I

o,

a.  Sedimen dasar yang terbawa ke dalam dan mengendap pada dasar bagian
sungai pasang surut akan terbawa ke dalam muara, termasuk juga
sedimen layang yang telah menggumpal dan mengendap menjadi
sedimen dasar.

b. Penggumpalan sedimen layang akan berlanjut dan sebagian akan

mengendap di dalam muara dan sebagian lagi terus terbawa ke laut.




e Aliran air surut di dalam muara ini akan masuk ke laut dan pada saat itu
kecepatan alirannya akan mengecil mendekati nol. Sedimen yang
terbawa dari hulu akan diendapkan di muara.

d.  Muara akan mendangkal sehinggs mampu melewatkan debit besar
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\\\\\hlm////
apan disiwt

~
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lain yang berasal dari permukaan tanah pada suatu system aliran sungai juga harus
diperhitungkan. Kelebihan pasokan dari sungai akan mengakibatkan pengendapan
di pantai, Sebaliknya kekurangan pasokan sedimen dari sungai akan

m kibatkan mundurnya garis pantai.




3. Pada Daerah Muara

Sedimentasi sungai bisa berasal dari erosi garis daerah aliran sungai itu

sendiri, dari proses erosi yang diakibatkan oleh kecepatan aliran air pada daerah

hulu, yang mengakibatkan proses erosi

air dan mengendap pada daerah

cepat hingga terbawa aliran

lambat. Sifat-sifat

sedimen adalah sangat penti an sedimentasi.
Sifat-sifat terseb - -
L/ A / .
massa, 1
antara T
4. Kel
men
erosi dan sedi % pin
2002 dalam S X N
Tabel 1 Tabel
Kelas
un
1 | Sangat Ringan <1,75 <0,1
1 Ringan 1,75-17,50 0,1-1,0
11 Sedang 17,50-46,25 1,0-2,5
v Berat 46,25-92,50 2.5-5,0
V | Sangat Berat >92.50 >5,0
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C. Gambaran Umum Sedimentasi Muara
1. Pengertian Sedimen

Sedimen adalah material atau pecahan dari batuan, mineral dan material

organik yang melayang-layang di dalam air 3, maupun yang dikumpulkan di

dasar sungai atau laut oleh pembs /\ lainnya.
S

AS MUHAG cfm;mi
it
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""" RN

7/ Un \Q

material atau asalnya pada suatu tempat yang di sebut dengan lingkungan
pengendapan berupa sungai, muara, danau, delta, estuari, laut dangkal sampai laut
dalam. Sedangkan Gross (1990) mendefinisikan sedimen laut sebagai akumulasi
dari mineral-mineral dan pecahan-pecahan batuan bercampur dengan hancuran

cangkang dan tulang dari organisme laul serta beberapa partikel lain vang

terbentuk lewat prosese kimia yang terjadi di laut.




Sedimentasi dapat diartikan sebagai pengangkutan, melayangnya
(suspensi) atau mengendapnya material fragmentasi air oleh air. Atau sedimentasi

merupakan pengendapan yang terjadi pada bagian tertentu pada saluran dengan

: | -4
1] ‘ £l dll
N

1 L r
"E'}}. {
——

N
ES g
QP //

besar jumlah sedimen yang dialirkan oleh waduk adalah sediemn yang
dialirkan oleh sungai-sungai yang mengalir kedalam waduk, hanya sebagian
saja yang berasal dari longsoran tebing-tebing waduk atau yang berasal dari
gerusan tebing-tebing waduk atau yang berasal dari gerusan lebing-tebing

waduk oleh limpasan permukaan.
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d. Di bendung atau pintu-pintu air, vang menyebabkan kesulitan dalam
mengoprasikan pintu-pintu tersebut juga karena pembentukan pulau-pulau

pasir (sand bars) disebelah hulu bendung atau pintu air akan megganggu

aliran yang melalui bendung dan pint

Disisi lain akan terjadi bahaya

N\

N 1'9 4

11177/
\\.“}\\\* “*’\\ y'///ér’l

R A
) i 1

///»@Jwgi\\\\
|

H‘“\\‘*

Wpreey
//w i

4

Sedimentasi dapat pula berasal dari erosi yang berasal pada luar sungai.
Sedimen tersangkut oleh aliran sungai pada saat debitnya meningkat dari
bagian hulu dan kemudian diendapkan pada alur sungai yang landau atau
pada ruas sungai yang melebar. Selanjutnya pada saat debitnya mengecil,
maka sedimen yang mengendap tersebut secara berangsur-angsur terbawa

hanyut lagi dan dasar sungai akan berangsur turun kembali. Dari beberapa
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pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sedimentasi adalah suatu proses
pengangkutan, melayangnya atau mengendapnya material fragmental oleh air
yang diakibatkan oleh erosi.

2. Sedimentasi Sungai

gaya yang mendorong

,."»,, -v\,u 3
N/
Ny 4?"" Aty

o "'Xg /‘
F 22 e
. 2

pada lapisan atas. Pada kenyataannya, untuk setiap kondisi hidrolis tertentu,
sebagian partikel akan bergerak sedangkan sebagian yang lain tidak bergerak. Hal
ini disebabkan oleh sifat probabilistic dari pada permasalahan ini, yang secara
inplisit memberikan kenyataan bahwa aliran bersifat turbulen walaupun tidak

terjadi secara sempurna.
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Pembahasan mengenai teori awal pergerakan sedimen atau yang sering

juga disebut kondisi kritis atau penggerusan awal meliputi analisa gaya-gaya yang

bekerja pada partikel-partikel sedimen tersebut. Untuk sedimen yang berupa pasir

S °) o

P27, % SN
(et

¥

melayang di dalam aliran karena tersangga oleh turbulensi aliran air. Pengaruhnya
terhadap sifat-sifat sungai tidak begitu besar. Tetapi apabila terjadi’ perubahan
kecepatan aliran, jenis ini dapat berubah menjadi angkutan jenis ketiga, yakni
angkutan sedimen dasar.

Uintuk besar butiran tertentu bila kecepatan pungutnya ( pick up velocity )

dilampaui, material akan melayang. Tetapi apabila kecepatan aliran yang
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mengangkutnya mengecil dibawah kecepatan pungutnya, material akan tenggelam
kedasar aliran.

" Bed load * type ketiga dari angkutan sedimen adalah angkutan sedimen

ot i V]

i TS M1y Penaa V‘u_.
' \\L 1117/
2 \?ﬁ;\\} A ‘:«"/./4,!/1

LIl

i Af L.
N KN ", ;: 2
§ : ::‘.- o~ f_\” e

Gambar 1 Skema penggolongan angkutan sedimen ( sumule, E.A.,1994)
3. Analisis Karakteristik Sedimentasi
a. Pengukuran Karakteristik Sedimen
Pengukuran karakteristik sedimen dimaksudkan untuk mendapatkan

debit sedimen vang dilaksanakan dengan cara mengambil contoh sedimen untuk




kemudian dibuat hubungan antara debit air dengan debit sedimen. Data angkutan
sedimen sungai sangat bermanfaat untuk menganalisa besarnya penggerusan dan
atau endapan di alur sungai sedimentasi waduk, untuk kondisi erosi dari suatu
daerah pengaliran sungai dan Relﬂgain}r:'i

Hasil sedimen dari

iy,
i ~\\:3‘ n "///,,/

hee
.,
%

]
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Tabel 2 Pembagian Jenis Tanah Berdasarkan Berat Jenis

Type Tanah Gs (Berta Jenis)
Sand ( Pasir ) 2,65-2.67
Silty Sand ( Pasir Berlanau ) 2,67-2,70
Inorganic Clay ( Lempung Inorganic ) 2.70 - 2,80
Soil With mica or iron 2,75-3.00




Gambut

Humus Soil

Grafel

sedimen pada muara sungai sanrangan Kab. Takalar, maka dilakukan metode

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

H1+HZ

V=2

R I L TR e e

(H-1)




Dimana:

4 = Volume Sedimen (m?)

H = Tinggi Sedimen (m)

= Jarak Antar Sta (m)

melewati suatu penampang melintang sungai per satuan waktu ( Asdak, 2002).

Metode penelitian meliputi pengukuran langsung di lapangan. Pengukuran
langsung di lapangan meliputi pengukuran lebar, tinggi air, tinggi saluran dan sisi
miring

Debit air sungai merupakan tinggi permukaan air sungai yang terukur
oleh alat ukur permukaan air sungai ( Mulyana.2007).
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Debit adalah suatu koefisien yang menyatakan banvaknya air vang
mengalir dari suatu sumber persatuan waktu, biasanya diukur dalam satuan liter

per/detik, untuk memenuhi kebutuhan air pengairan, debit air harus lebih cukup

untuk disalurkan kesaluran vang telah disiapkan, ( Dumiary,1992 ). Pengukuran

debit dapat dilakukan dengan berbg x//\\\

a. Pengukuran vol
b. Pengukura
& - Jer NG ‘g ih: i
o \\\\\“ ] h////
E ,,§:¢‘ /// ":f“; .
d ,.5....:._':6‘.;;".9  penguki
i
I FEN NN
T e
sungai te

maka dilkukan metode dengan menggunakan permaan sebagai berikut:

Qw=VxA B I (112

Dimana:
Qw = Debit Aliran (m*/det)

V' =Kecepatan Aliran (m/det)

A =Luas Penampang Sungai (m?®)
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D. Penanggulangan Permasalahan Sedimentasi Pada Muara
Salah satu bangunan penanganan sedimentasi di muara sungai adalah

Jetty yaitu sepasang bangunan yang dibangun di kedua sisi mulut muara sungai

(jetty kanan dan jerry kiri ) dan posisinya

laut. Tujuannya adalah menahan “/ \

ke arah atau menjorok ke

&\\\‘\umi/’//

/ l/,/4’
S e® 2 =
= "an® T

o0 D AT va-pro
L~ ) ——
._" C ::\

‘s ) \

"»

7/'[!1, l\i\\\\

batu karang, mula-mula batu karang tersebut perlu diledakkan dengan dianmic
untuk kemudian diambil dengan Grap atau Dipper. Sedangkan untuk tanah
lumpur digunakan Swucstion Dredger atau Hopper Sucstion Dredger. Dengan
penggerukan alur dan kolam pelabuhan, maka stabilitas tanah lingkungan daerah
penggerukan tersebut perlu diamankan dan diperhitungkan (Kramadibrata, 1989 ).
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E. Program Aplikasi HEC-RAS
Hidrologic Engineering Center — River Analisis System (HEC-RAS)

merupakan program aplikasi (software) untuk memodelkan aliran di sungai, River
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Dalam fitur analisi hidraulik terdapat, sediment transport/mavable boundri.
Modul ini mampu menyimulasikan transport sedimen satu dimensi (simulasi
perubahan dasar sungai) akibat gerusan atau deposisi dalam waktu yang cukup
Panjang (umumnya tahunan, namun dapat pula dilakukan simulasi perubahan

perubahan dasar sungai akibat sejumlah banjir tunggal).




2

Potensi transport sedimen dihitung berdasarkan fraksi ukuran butir sedimen
sehingga memungkinakan simulasi ormoring dan sorting. Fitur utama modul
transport sedimen mencakup kemampuan untuk memodelkan suatu jaring
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian lapangan dilaksanakan pada Kawasan muara
sungai Sandrangang Kabupaten| Fokalar yang berjarck/ dari pusat kota
makassar sekitar #49 Krs , Kabupaten Tokalae Tedetak antaras 32'14" LS

dan 1 19°26'12" BT.

Gambar 3 Lokasi penelitian




B. Data yang Diperlukan

Adapun data-data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder
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berdasarkan acuan dan literatur yang berhubungan dengan materi, karya tulis
ilmiah yang berhubungan dengan penelitian atau dengan mendatangi instansi
terkait untuk mengambil data-data yang diperlukan. Adapun data-data yang
diperlukan meliputi data debit aliran, data DEM ,Peta DAS , Dan peta lokasi

penelitian.




C. Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

pengambilan sampel secara langsung pada muara Sungai Sandrangang. Yang

meliputi :

- Pengambilan Sampe! Sedimes

.,-“"_

//"':"Ii"‘*\\
‘ N \\ l | ’

sedimen ini dapat ditentukan secara akurat di laboratorium. Adapun langkah-

langkah pengujian berat jenis sedimen yaitu :

|. Siapkan benda uji yang lolos saringan No. 40, masukkan kedalam oven
selama 24 jam.

2. Setelah 24 jam, dikeluarkan dari oven lalu dinginkan.

3. Cuci piknometer kemudian biarkan mengering dalam udara terbuka.
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4. Timbang piknometer yang telah kering dalam keadaan kosong.
5. Isi piknometer dengan air sampai batas kalibrasi lalu timbang.

6. Ambil sampel sedimen sekitar 25 gram, masukkan ke dalam piknometer.

Pada saat dimasukkan usahakan tidak ah yang tersisa atau tertumpah,
Iatutmnbahkan‘airsecuku ‘2

\\\\\\|| h////

(N}
\
‘\

W,  =Berat piknometer + Air (gram)

Wy = Berat Piknometer + Air + Sedimen (gram)
2. Pengujian Diameter Sedimen

Diameter sedimen dapat diketahui dengan menggunakan dua metode yaitu
dengan metode analisa saringan dan hidrometer. Untuk pengujian sampel sedimen

yang telah kami siapkan adalah pengujian analisa saringan. Karena sampel terdiri
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dari batu kecil dan pasir. Dimana pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
ukuran butir dan susunan butir (gradasi) sedimen yang tertahan seringan no. 200.

Adapun langkah-langkah pengujian analisa saringan yaitu :

1. Sampel kering oven sebanyak 500 g ‘-.» olos saringan No. 4

N

2. Bersihkan masing-masing saringan ﬁi, #100, #200, dan

gan tersebut dan

apalikasi HEC-RAS 5.0. vang dilakukan
dan analisis terhadap hasil pemodelan yang diperoleh. Adapaun langka-langka
pemodelan pada HEC-RAS sebagai berikut :
1. Pemodelan Data Geometri Sungai Dengan HEC-RAS 5.0.7
% Setelah kita menginstal aplikasi HEC-RAS akan muncul ikon pada star
menu dan untuk memulainya, silahkan klik dua kali maka akan muncul

tampilan awal .
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Gambar 5 Pembuatan New Project

» Kemudian pilih drife dan path tempat pekerjaan akan disimpan, kemudian
masukkan judul proyek pada Title. Nama file harus dengan ekstensi “.prj ",

kemudian tekan ok.
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Gambar 7 Hasil dari project yang telah dibuat
» Setelah itu akan muncul tampilan awal seperti pada gambar dibawah dan

untuk melajutkan klik menu GIS fools dan akan muncul pilihan untuk

masuk pada tampilan icon RAS Mapper.
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Gambar 9 Pembuatan Set Projection di RAS Mapper




# Kemudin akan muncul menu seperti pada gambar dibawah, open icon pada
ESRI Projection file kemudian cari file data projection sungai yang telah di

diunduh kemudian klik open untuk melanjutkan,
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Gambar 11 Mengubah satuan projection di RAS Mapper
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¥ Langkah selanjutnya klik kanan ikon Terains kemudian Create a New RAS

Terrain.

- C & i
\’B\\’ %,%JWSK\\\\\ a E

: 12 i P -
Gl R (TR 5
K‘»’ AN N R

”

Gambar 13 Memasukkan Peta DEM yang telah di unduh ke RAS Mapper
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» Klik create kemudian tunggu samapi data yang kita imput complete .
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Gambar 14 Proses pengimputan peta DEM di RAS Mapper
» Setelah itu akan muncul tampilan zerrain dengan peta Digiial Flelevation

Model (DEM )«
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Gambar 15Peta DEM pada RAS Mapper
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» Untuk memudahkan edit geomeitri sungai pada ferrain sebaiknya kilik kanan
menu Map Lavers kemudian klik menu Add wab imagery layer selanjutnya
klik icon Google Map.
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Gambar 16 Pembuatan Map Layer di RAS Maprer

» Selanjuthya akan mancul tampilan seperti pada gambar dibawa ini,

kemudian zoom daerah yang akan diedit geometri sungainya,
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Gambar 17 Map Layer pada RAS Mapper
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# Kemudian klik kanan icon geometris dan pilih Add New Geometrry,

Gambar 18 Pembuatan Geometri sungai di RAS Mapper
» Langaka selaniutnya «dit geometri daia, dengan klik rivers untuh gambearan
alur sungai, Bank Siasion untuk gambaran bates penampang basah sungai |
Fiow Paths untuk gambaran daerah daerah sckitar sungdi. dan Croos

Sections untuk gaamburan pembagian croos sections penampang sungai,

Gambar 19 Pembuatan alur sungai dan croos section di RAS Mapper




» Klik kanan icon Croos Sections pilih compute kemudian pilih A/

Attributes Below |

' Lpr—

Gambar 20 Mengimputan hasil croos section di RAS Mapper

» Klik kanan kembali Croos Sections kemudian Stop Editing.

Frmin .
st mn i
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Gambar 21 Mengakhiri pembuatan geometri sungai di RAS Mapper
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S

7 Langkah selanjutnya pilih File kemudian save geometi data .
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Gambar 22 Menyimpan Hasil Geometri sungai
» Dan selaujutﬁyﬂ akan kembali ke menu awal HEC-RAS . Kcmudian Untuk

data geometri sungai ierdapat pada menu Edit pilih Geomeivic Dira,

Gambar 23 Hasil dari Geometri sungai yang telah di buat di RAS Mapeer
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2. Simulasi Data Sedimen Dengan HEC-RAS 5.0.7
# Untuk memasukkan Quasi Unsteady Flow yaitu dengan mengklik icon

Edit , lalu pilih Quasi Unsteady Flow

gs
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Gambar 25 Pengimputan data Boundary Condition
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# Pengisian data Boundary Condition Type dengan mengklik kolom

Boundary untuk bagian hulu , lalu klik icon Flow Series , Lalu masukkan

data debit yang telah kita peroleh dari instansi , Kemudian Klik Oke

Gambar 27 Proses memasukka data debit hulir sungai pada Boundary

Condition




7 Langkah selanjutnya mengisi data temperatur, dengan mengklik icon set

temperature yang berada di bagian pojok kiri bawah, Kemudian klik Okee

Gambar 29 Menyimpan data Quasy / Sedimen analisis
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» Langkah selanjunya mengisi Sediment Darta, dengan cara mengklik icon

Edit lalu pilih Sediment Data
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Gambar 31 pengisian kedalaman pada tiap croos section
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# Langkah selanjutnya mengisi data Boundary Conditions. dengan cara

mengklik Icon Equilibrum Load

Gambar 33 Setting Bed Changens




43

» Selanjutnya pilih Allow Deposition Of the Movable Bed Limit, dan

mencentang kotak Update between mixing time steps.
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Gambar 35 Prroses untuk memulai perunningan data




» Langkah selanjutnya membuat Plan baru, dengan mengkilk icon file lalu

pilih new plan
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Gambar 37 Setting time simulation
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» Langkah selanjutnya untuk klik Save Plan, lalu klik icon Compute
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Gambar 39 Proses Running telah selesai




F. Flowchart Penelitian

l - Hasil Simulasi HEC-
Hasil Karakteristik RAS
Sedimen - Hasil Volume
Sedimen

> Kesimpulan P

Gambar 40 FlowChart penelitian.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

W, = Berat piknometer + Air (gram)

W; = Berat Piknometer + Air + Sedimen (gram)




Tabel 4 Hasil Pengujian Berat Jenis Sedimen ( Gram )
Nomor Percobaan I il

Berat Piknometer, W (gram) 213 213

Berat Piknometer + air, W, (gram)

NN

\
S

Dari nilai beral jenis tersebut diperoleh bahwa, sedimen yang terdapal pada muara
sungai sanrangan terdiri atas sedimen jenis pasir ( sand )
A.1.2 Perhitungan Diamater Sedimen

Penentuan diameter sedimen dalam hal ini adalah melalui percobaan
analisa saringan yang dilakukan di laboratorium, sehingga dari hasil

percobaan tersebut dapat kita peroleh nilai diameter butiran yang seragam




alau dgp dari sedimen tersebul. Adapun nilai diameter butiran sedimen( dgg)
yang diperoleh yaitu = 0,304 mm
Tabel 5 Hasil Pengujian Analisa Saringan

-3814 _ —0,125

-1,27  030-X

0,15875 = —11,442 + 38,14 X
0,15875 + 11,442 = 38,14 X

11,60075 = 38,14 X

X = 0,304 mm




';‘ e
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| Sk ‘L‘ -‘

sedimen yang terdapat pada muara sungai sanrangang Kab Takalar berupa
pasir dengan ukuran butiran sedang ( medium sand ) .
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B. Hasil Pemodelan HEC-RAS

B.1 Hasil Pemodelan Data Geometri Sungai Dengan HEC-RAS 5.0.7

CETERFEBRLER jOCE
i i

Gambar 43 Geometri sungai Croos Section pada Sta 477
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Gambar 45
G j ai
Geometri sungai Croos Section pada Sta 420
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Gambar 47 Geometri sungai Croos Section pada Sta 345

53
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Gambar 49 Geometri sungai Croos Section pada Sta 269
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Gambar 51 Geometri sungai Croos Section pada Sta 189




Gambar 53 Geometri sungai Croos Section pada Sta |18
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Gambar 55 Geometri sungai Croos Section pada Sta 53
Dari hasil simulasi geometri penampang muara dapat menunjukan kondisi

penampang sungai yaitu pada alur sungai memiliki bebrapa croos section. Pada
sta 477 memiliki kedalaman sekitar 3,74 m. kemudian pada sta 452 memiliki

kedalaman sekitar 4,17 m. sclanjutnya pada sta 420 memiliki kedalam sekitar 4,5
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m. pada sta 384 dengan kedalam sekitar 3.17 m. pada sta 345 memiliki
kedalaman sekitar 3,11 m. pada sta 308 memiliki kedalaman sekitar 4,06 m. pada

sta 269 memiliki kedalaman sekitar 4,64 m. pada sta 231 memiliki kedalaman
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Gambar 58 Hasil perubahan sedimentasi pada Sta 420
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Gambar 60 Hasil perubahan sedimentasi pada Sta 345
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Gambar 62 Hasil perubahan sedimentasi pada Sta 269
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bar 63 Hasil perubahan &<

Gambar 64 Hasil perubahan sedimentasi pada Sta 189
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Gambar 66 Hasil perubahan sedimentasi pada Sta 118
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Gambar 68 Hasil perubahan sedimentasi pada Sta 53




Dari hasil simulasi sedimentasi di atasa pada dasar muara mengalami
perubahan yaitu agradasi (pengendapan dasar sungai) dan degradasi (penggerusan
dasar sungai). Yaitu pada sta 477 dasar muara mengalami agradasi sekitar 0,05
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Gambar 69 Grafik Perubahan Penampang Dasar Akibat Sedimentasi




C. Perhitungan Volume Sedimen dari hasil simulasi pemodelan HEC-RAS

Dari hasil simulasi pemodelan HEC-RAS, dilakukan pengolahan data
untuk mengetahui volume sedimen. Sehingga diperoleh hasil volume sedimen
sebgai berikut :

V.
Dimana: N /
V =Vol A A v
H B <
p
Untuk :
\~
0,05+
= 2 ] -
V =3375m - M
Perhitungan v asi dari
<
simulasi pemode "
\ 4
Tabel 6 Tabel Has AA D F
No Sta = ume (m’)
477 0,05 ;
1 ' 25 3375
452 022
452 0, .
2 : s 32 4.16
420 0,04
420 0.04
3 s 36 10.8
384 0,56
384 0.56 ) .
4 : 39 19,695
345 0,45




67

Lanjutan Tabel 6

345 0,45 .

5 37 13,135
308 0,26
308 0.26 -

6 : 39 5,07
269 1]

g - 0
23] '
231 .

8 .
189

9

10

11 = -
85 .

12 2
53 LY

‘ [
pemodelan HEC-RA yaitu

12,84 m'.
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3. Dari hasil simulasi pemodelan HEC-RAS 5.07 kita dapat peroleh rata-rata

volume sedimen pada muara sungai Sandrangan Kab. Takalar yaitu 12,84 m’,

B. Saran

1. Sebelum memulai melakukan analisa perhitungan, maka sebaiknya melihat

ketersediaan data untuk menunjang kelancaran perhitungan.




2. Simulasi vang digunakan dengan menggunakan program HEC-RAS 5.0.7
merupakan pemodelan satu dimensi, Untuk hasil yang lebih maksimal bisa
dilanjutkan dengan menggunaan model dua atau tiga dimensi.

3, Untuk fakultas Teknik Unismuh M khusus untuk jurusan teknik

pengairan sebaiknya lebih / selatihan tentang program

i referensi untuk
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Lampiran 1

Data Debit muara sungai Sanrangan
01/01/2021 0,18 1,67
02/01/2021 0,47 1.29

03/01/2021

04/01/2021

05/01/2021

06/01/2021

07/01/2021
08/01

2201/21
23101/,
24/01/2021

25/01/2021

26/01/2021 4

27/01/2021 1,11 LARR20 164

T 143 25/02/2021 1,44
28/01/2021 136 26/02/2021 1.07
30/01/2021 1,7 2710212021 1,9
31/01/2021 1,55 28/02/2021 241




01/03/2021 1,65 01/04/2021 1,55
02/03/2021 147 02/04/2021 292
0032021 1,38 03/04/2021 1,57
04/03/2021 0,93 04/04/2021 1,24
05/03/2021 0,83 05/04/2021 1,59
06/03/2021 0.86| 1 127
07/03/2021 1.1 ' 1.34
08/03/2021 0.95
09/03/2021 0.87|
10/03/2021 1 0 8.
11/03/2021 '
1
1 4 3

0
1
21 L
22/
2 0)
2
25003
27103 ’
28/03/2021 f
29/03/2021
30/03/2021 47
31/03/2021 0,87 51




01/0852021 0.44 01/06842021 0,32
02/05/2021 0.48 02/06/2021 0,31
03/05/2021 Dﬁﬂl OV0R2021 0.3
04/05/2021 0.44 04/06/2021 03
05/05/2021 0,53 2021 0.28
06/05/2021 0,76 " =
07/05/2021 0,92 0.28
08/05/2021 023
09/05/2021 A
10/05/2021 o
11/05/2021

12/05/

r

21

22

23/

2

27

28/05/202

26/05/2021

30/05/2021 57
31/05/2021 0, 54)




01/07/2021 0,51 01/08/2021 0,47
02/07/2021 0,53 02/08/2021 0,34
03/07/2021 0,47 03/08/2021 0,34
04/07/2021 0,44 04/08/2021

05/07/2021 0.4

08/07/2021 0,38

0710712021

08/07/2021

09/07/2021

10/07/2021

1170772021

121071202

1310712

\r

aé




01/09/2021 0,51 01/10/2021 0,18
02/09/2021 0,53 02/10/2021 0,18
03/09/2021 0,47 03/10/2021 0.16{
04/09/2021 0,44 04/10/2021 0,19
05/09/2021 0.4 10/2021 0,19
06/08/2021 0, 0/2021 0,16
07/09/2021 0,37 1 0,14
0B/09/2021 0,15
09/08/2021 0,14
10/08/2021 0,16
11/09/2021 12
rp:
1

0
1
21
25109/
27/09/202
28/09/2021 :
29/09/2021 o7
30/09/2021 R 3 56




01/11/2021 2,37 01/12/2021 1.33

02/11/2021 1,6 02/12/2021 1,25
03/11/2021 0,93 0371272021 1,17

051112021 0,87

04/11/2021 0,54 04/12/2021 1.1

06/11/2021
07/11/2021
08/11/2021
09/11/2021
10/11/2021

15
\\\\‘\H'L.

e
3

o)
':'H?

A
3 (B |
\““-‘l...-."y"

29/11/2021
30/11/2021

”A

/202

Sumber: Dinas PU BBSW Pompengan Jeneberan




Lampiran 2

Data Kecepatan aliran dan kedalaman

Pl 1500 .

P4

P5

Lampiran 3 -

Data Laboratori

Nomor Percobaan

Berat Piknometer, W, (gram) 213 213

Berat Piknometer + air, W, (gram) 416 408

Berat Piknometer + air + tanah, W5 (gram) 448 437

Berat tanah kering, W} (gram) 49 49

Temperatur,°C 29 29

Faktor koreksi,u 0.99598 | 0.99598




Berat Jenis, G,

Berat Jenis Rata-rata, G,
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Lampiran 5

Data Laboratorium Perhitungan Konsentrasi Sedimen

Berat Cawan

Berat Air

Berat ¢

Hasil Sampel
n
54
R
<
g )
G
Q
\J




Lampiran 6

Peta DEM ( Digital Elevation Model )

Sumber : https./fearthexplorer. usgs. gov/







Lampiran 8

Dokumentasi lapangan
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Pengukuran Kedalaman




Perigambilan Sampel Sedimen Dasar
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Dokumentasi laboratérium

Proses Pengujian Analisa Saringan




Proses Penimbanpan Pengujian Berat Jenis & Konsentrasi Sedimen

Proses Pengujian Berat Jenis & Konsentrasi Sedimen
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Proses Memasukkan Sampel Pengujian Berat Jenis & Konsentrasi Sedimen

Kedalam Oven




